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ABSTRAK

Transformasi pengkajian al-Quran di era kontemporer mengalami
perkembangan yang signifikan dengan menggunakan media sosial seperti
instagram sebagai alat promosi dalam menyebarkan ajaran al-Quran dan tafsirnya.
Kajian al-Quran konsisten dihadirkan oleh kreator dengan memberikan penafsiran
al-Quran yang tercermin mengikuti adaptasi tradisi kekinian anak muda melalui
visualisasi konten komik al-Quran. Komik yang dahulu identik dengan cerita humor
dianggap tidak memberikan manfaat. Namun hal ini berbeda pada unggahan akun
@fge.id yang memberikan penjelasan QS. al-Ma’un [107]: 4-5 dengan
menggambarkan seorang laki-laki yang sedang asyik bermain game barunya secara
adiktif sehingga melewatkan waktu untuk shalat berjamaah. Kelalain itu datang
dikarenakan adanya gangguan dari setan yang menggoda manusia dan ditunjukkan
pada slide terakhir postingan komik. Kemudian akun @analella_ yang memberikan
penjelasan QS. al-Bagarah [2]: 61 dengan menggambarkan tiga orang pemuda yang
semangat mengikuti war tiket konser jutaan rupiah, begadang menonton bola,
nonton film namun malas untuk mengikuti kajian berbayar, shalat subuh di masjid
dan membaca al-Quran satu halaman.

Penelitian ini hadir berupaya untuk menjelaskan bagaimana resepsi terhadap
ayat-ayat al-Qur’an dalam konten komik al-Qur’an di instagram. Dalam ranah
akademik penelitian ini dapat menjadi salah satu kontribusi dalam diskursus studi
al-Qur’an yang berkaitan dengan media sosial. Penelitian ini menggunakan teori
resepsi al-Qur’an dan teori terkait media baru dengan metode analisis kualitatif.
Hasil dari penelitian ini adalah; pertama, tujuan awal pembuatan komik yang
menciptakan gambar-gambar dengan tema cerita lucu berkembang dan tidak lagi
terbatas pada bentuk strip dengan hal-hal lucu. Perkembangan dunia komik tersebut
melahirkan beberapa elemen, jenis dan genre komik sesuai dengan konteksnya.
Elemen komik berupa panel, parit, balon kata, ilustrasi, efek dan juga alur cerita.
Jenis komik dibagi kedalam bentuk, yaitu komik bersambung (strips), buku komik
(comic books), komik bentuk web (web comic) atau yang lebih dikenal dengan
komik online.  Sedangkan genre = komik  berdasarkan  situs  web
freecomibookday.com dibagi dalam delapan genre, seperti; superhero, romantis,
manga, slice of life, humor, non-fiksi dan fantasi/fiksi ilmiah. Kedua, beberapa
tipologi konten komik yang hadir telah diidentifikasi berdasarkan kehadirannya di
instagram, diantaranya; konten komik humor konten komik edukasi, konten komik
kesehatan, konten komik promosi, konten komik dakwah dan konten komik al-
Qur’an. Ketiga, resepsi al-Qur’an memberikan pola pemikiran baru dalam
pembuatan konten komik berdasarkan al-Qur’an di instagram. Para kreator
meresepsi al-Qur’an secara eksegesis, estetik dan fungsional melalui konten komik
al-Qur’an di instagram. Konten komik al-Qur’an juga mengkonstruksi pengguna
instagram, dimana peresepsian al-Qur’an oleh kreator melalui gambar, tulisan dan
ikon-ikon yang menarik berdasarkan unsur komik. Kreator konten komik al-Qur’an
mampu menyampaikan pesan-pesan pemaknaan dari ayat al-Qur’an dan dapat
direspon oleh netizen dalam kolom komentar. Konten tersebut juga memberikan
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pengaruh kepada pengikutnya dengan meminta maupun menghadirkan komentar
yang ingin menjawab dan menyelesaikan permasalahan yang sedang dialaminya.

Kata Kunci: Resepsi, Komik Al-Qur’an, @akhlagpedia, @fge.id, Instagram.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Atab Nama Huruf latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ i T
& sa’ $ es titik di atas
d jim J Je
d ha h ha titik di bawah
d kha Kh ka dan ha
] dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J ra’ R Er
J Zai V4 Zet
o sin s Es
o syin sy es dan ye
e sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
p2 ta’ t te titik di bawah
b za’ z zet titik dibawah
I ain ¢ koma terbalik (di atas)
d gain g Ge
o fa’ f Ef
d qaf q Qi
d kaf k Ka




J lam 1 El
p mim m Em
o nun n N
3 wawu w We
® ha’ h Ha
s hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ y Ye
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Optiacia ditulis mutaaqqidin
X ditulis _iddah
III. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
= ditulis hibah
L ditulis Jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Biladiikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

PARP PR

ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
hdliBls ditulis zakat al-fitri
IV. ‘Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i i




fathah a a

dammah u u
V. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
ilala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yasa
kasrah + ya mati ditulis 1
pa s ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
Y% ditulis furiid
VI. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qgaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

pucti ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
S ol ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol Al Ditulis al-Quran
k) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (e/)-nya.
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¢ Lacdd) ditulis as-sama

eadd) ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

oa g il (_5‘93 ditulis zawi al-funid
) dal ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

d.

Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab.
Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku A/-Hijab

Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya
Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh.

Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Haramain, Yanbu’.
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Representasi QS. Al-Hujurat [49]:18.

Representasi QS. An-Nisa’ [4]: 34.

Representasi QS. Al-An’am [6]: 108.

Representasi QS. Al-Hujurat [49]: 12.

Representasi dari QS. Al-Ma’un [107]: 4-5.

Representasi QS. An-Nahl [16]: 97.

Representasi dari QS. A’raf [7]: 31.

Kegelisahan hati yang datang disebabkan kurangnya diri
kita dalam mengingat Allah. Sebagaimana dalam QS. Ar-
Ra’ad [13]: 28.

Bumi telah dijadikan sebagai tempat yang mudah untuk

dijalankan dan tempat mendapatkan kebahagiaan.
Sebagaimana dalam QS. Al-Mulk [67]: 15.

Rasa sakit dan susah yang didapatkan seseorang sudah
sesuai dengan aturan Allah. Sebagaimana dalam QS. Al-
Insyirah [94]: 5-6.

Rezeki setiap orang telah diatur dan juga ditetapkan oleh
Allah. Sebagaimana dalam QS. Al-‘Ankabut [29]: 62.
Kelalaian seseorang datang dari diri sendiri yang masih saja
menunda-nunda terkhususnya dalam shalat. Seperti gambar
di atas yang menjelaskan QS. Al-Ma’un [107]: 4-5.
Menggambarkan seseorang yang hanya terus memikirkan
cara masuk surga tapi tidak kunjung melakukan amal.
Dalam QS. An-Nahl [16]: 97 sudah dijelaskan bahwa setiap
kebaikan sekecil apapun akan diberikan balasan yang sesuai.
Setiap agama memiliki keyakinan dan Tuhannya masing-

masing yang tidak harus kita usik. Sebagaimana QS. Al-
An’am [6]: 108.

XIX



Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11
Gambar 4.12

Ramalan masih banyak dipercaya masyarakat, padahal hal
tersebut merupakan kekuasaan Allah. Sebagaimana pada
QS. An-Naml [27]: 65.

Cerita tentang masyarakat yang membuang sampah
sembarangan  sehingga menyebabkan banjir dan
menyalahkan pemerintah. Gambar tersebut memberikan
gambaran dari QS. Ar-Rum [30]: 41.

Cerita tentang seseorang yang makan berlebihan dan
mendapatkan penyakit sesuai dengan QS. A’raf [7]: 31.
Komentar pada representasi QS. Al-‘Ankabut [29]: 62.
Komentar pada representasi QS. Al-Insyirah [94]: 5-6.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transformasi pengkajian al-Quran di era kontemporer mengalami
perkembangan yang signifikan dengan menggunakan media sosial seperti
instagram sebagai alat promosi dalam menyebarkan ajaran al-Quran dan tafsirnya.!
Akun content creator? di instagram konsisten memberikan penafsiran al-Quran
yang tercermin mengikuti adaptasi tradisi kekinian anak muda, yang diwujudkan
melalui visualisasi konten komik® al-Quran. Unggahan akun @fge.id yang
memberikan penjelasan QS. al-Ma’un [107]: 4-5 dengan menggambarkan seorang
laki-laki yang sedang asyik bermain game barunya secara adiktif sehingga
melewatkan waktu untuk shalat berjamaah. Kelalain itu datang dikarenakan adanya
gangguan dari setan yang menggoda manusia dan ditunjukkan pada slide terakhir

postingan komik.* Kemudian akun @analella_ yang memberikan penjelasan QS.

! Muhammad Rifat Al-Banna, Moch Ihsan Hilmi, dan Eni Zulaiha, “Pendekatan Sosiologi-
Antropologi dalam Tafsir Living Quran: Studi Analisis Terhadap Respon Netizen Pada Postingan
Akun  Quranreview di  Instagram,” Bayani 2, no. 1 (23 Juli 2022):: 77,
https://doi.org/10.52496/bayaniV.21.1pp64-77.

2 Content creator merupakan sebutan bagi pembuat konten yang edukatif atau menghibur
sesuai dengan keinginan audiens dan pengikutnya, dan dapat dibagikan melalui media sosial seperti
YouTube, Tiktok, Twitter. Ruangguru Tech Team, “Apa Itu Content Creator? Ini Pengertian,
Tugas, Dan Skill Yang Dibutuhkan - Blog Pengembangan Skill & Potensi Diri Untuk Masa Depan
Karirmu,” 20 Januari 2022, https://blog.skillacademy.com/apa-itu-content-creator.

3 Menurut Will Eisner, komik adalah suatu bentuk seni. Seni urut, gambar, dan lain-lain
disusun berdampingan (berjajar/menyilang, istilah sulit dalam aliran seni rupa) atau bersilangan
meliputi susunan yang terstruktur dalam aliran seni rupa tertentu. Tujuan dari penyusunan ini
adalah untuk mengantarkan informasi atau berita kepada pembaca, dan juga menghasilkan respon
estetik dalam diri pembaca. Terdapat berbgai jenis komik, seperti; komik kartun humor dan
petualangan, kartun biografi dan ilmiah, kartun pendidikan, kartun propaganda (iklan), kartun
wayang, kartun pencak silat, kartun tahunan dan kartun online.

4 “Free Quran Education Indonesia (fge.id) * Foto dan video Instagram,” diakses 14
Agustus 2023, https://www.instagram.com/p/CvOoVD5rFqy/?img_index=1.



al-Bagarah [2]: 61 dengan menggambarkan tiga orang pemuda yang semangat
mengikuti war tiket konser jutaan rupiah, begadang menonton bola, nonton film
namun malas untuk mengikuti kajian berbayar, shalat subuh di masjid dan
membaca al-Quran satu halaman.® Sebagaimana terlihat dalam ilustrasi di bawah

ini;

 MAKA CELAKALAH ORANG YANG SHALAT,
(YAITU) ORANG-ORANG YANG LALAI TERHADAP SHALATNYA,

(QS.AL-MAU'N: 4-5)

Gambar 1.1

Teks: slide 1: Game “stey” seru bangeud, gak nyesel ikutan preordernya!!! Slide
2: Waktu shalat dzuhur. Waduuuhh lagi tanggung neh, sebentar lagi kali ya...
Slide 3: Setelah ngalahin satu boss lagi deh, eh... dua misi lagi kali ya. kabel

apaan nih yah.? Slide 4: Ayoo!! Tunda terus!!! “Level melalaikan shalat”
Gampang juga ya. Slidie 5: Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang
yang lalai terhadap shalatnya, (QS. Al-Ma’un [107]: 4-5). Sumber: instagram
@fge.id.

5«zahwa Faceless Illustrator (analella ) » Foto dan video Instagram,” diakses 14 Agustus
2023, https://www.instagram.com/p/Csc9JV2vYWC/?img_index=1.
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“MAUKAH KAMU MENGAMBIL YANG
RENDAH SEBAGAI PENGGANTI YANG
LEBIM BAIK?*

(Q.5. AL BAQARAH : 61) L @
Ty

BACA AL QURAN
1 HALAMAN

Gambar 1.2

Teks: Slide 1: War tiket jutaan. Ikut kajian/daurah berbayar. Slide 2: Begadangan
nonton bola. Shalat subuh di masjid. Slide 3: Baca komik/novel berjam-jam. Baca
Al Qur’an 1 halaman. Slide 4: “Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai
pengganti yang lebih baik?” (Q.S. Al Bagarah: 61). Sumber: instagram
@analella_.

Visualisasi komik al-Quran yang diterapkan oleh pemilik akun content
creator di instagram dapat dianggap sebagai hasil atau dampak dari bagaimana
mereka memahami dan menerima kajian al-Quran. Keunikan dalam penafsiran ini
muncul ketika konten tersebut disampaikan melalui media sosial, yang memberikan

ruang bagi aspek-aspek baru dalam kajian Islam sebagai tanggapan terhadap al-



Quran dan tafsirnya.® Respon tersebut diekspresikan berupa postingan konten di
akun content creator instagram melalui ragam macam konten, termasuk komik al-
Quran yang ditampilkan dengan bentuk microblog. Instagram merupakan aplikasi
yang sudah ada sejak oktober 2010 dan sudah di download sebanyak 5 milyar lebih
dan dijadikan salah satu media yang membentuk pola konsumsi baru dalam dunia
penafsiran al-Quran. Penyajian penafsiran melalui konten komik al-Quran
dipresentasikan dengan melihat tema permasalahan berdasarkan pada ayat al-Quran
yang disertakan pada bagian awal, pertengahan, maupun akhir potongan slide
dalam postingan. Penjelasan yang lebih padat dengan bahasa yang lugas, singkat
dipadukan dengan gambar yang menarik lebih cepat memberikan pemahaman
kepada masyarakat terkait hal apa yang ingin disampaikan. Keunikan ini
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh dan memahami
makna dari ayat-ayat al-Quran yang dipresentasikan.

Penelitian mengenai al-Quran di platform media sosial dan komik al-Quran
dalam hal ini memiliki kekurangan perhatian dari kalangan peneliti. Terdapat dua
tipologi penelitian yang memiliki hubungan dengan penggunaan ayat-ayat al-Quran
di media sosial berdasarkan komik al-Quran. Pertama, penelitian yang terfokus
pada proses komikisasi tafsir al-Quran yang telah dilakukan Rikhsan Aprilinandra,
dkk.” Komikisasi tafsir al-Quran mencerminkan inovasi dan terobosan baru dalam

dunia studi tafsir di Indonesia. Jangkauan pembaca lebih meluas dan tidak hanya

6 Eva F. Nisa, “Creative and Lucrative Da‘wa: The Visual Culture of Instagram amongst
Female Muslim Youth in Indonesia,” Asiascape: Digital Asia 5, no. 1-2 (14 Februari 2018): 2,
https://doi.org/10.1163/22142312-12340085.

7 Rikhsan Aprilinandra dkk., “Komikisasi Tafsir (Arah Baru Tafsir Al Quran Di
Indonesia),” Proceeding International Conference on Quranic Studies, no. 0 (27 Juli 2023),
http://proceeding.iainkudus.ac.id/index.php/ICQS/article/view/417.



terfokus pada akademisi yang mencintai ranah keilmuan tafsir tetapi juga di ranah
anak dan remaja. Kedua, relevansi tafsir dan komik yang dilakukan Ainun
Hakiemah dan Farida Nur Afifah.® Penelitian ini berfokus pada komik surga dan
neraka karya MB. Rahimsyah dengan mengkonfirmasi kebenaran penggambaran
surga dan negara pada kitab tafsir al-1briz. Konsep visual surga dan neraka yang
ditampilkan pada komik tersebut menunjukkan korelasi dan konsistensi dengan
ajaran al-Quran, sehingga diharapkan dapat semakin memberikan penambahan
keimanan dan kemajemukan berfikir dalam tindakan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan komik untuk menafsirkan al-Quran merupakan
arah baru dalam metode pendekatan penafsiran. Sehingga memunculkan
ketertarikan peneliti untuk berfokus pada bagaimana masyarakat menerima ayat-
ayat al-Quran yang diinterpretasikan dalam konten komik al-Quran yang muncul di
platform media sosial instagram.

Hadirnya interpretasi al-Quran melalui visual konten komik al-Quran yang
ditampilkan melalui aplikasi instagram merupakan sifat al-Quran yang penting dan
sesuai dengan setiap zaman dan tempatnya, terus mengikuti arus perkembangan
digital. Pola komunikasi dan pola budaya manusia terbentuk dengan sendirinya dan
bergerak dari media cetak menuju digital yang berpengaruh juga pada
perkembangan tafsir.° Penafsiran yang dahulu identik dengan karya dalam bentuk

buku kini perlahan mulai bergeser dengan menggunakan teknologi di media sosial.

8 Ainun Hakimmah dan Farida Nur Afifah, “Relevansi Tafsir Al-Ibriz Dengan Komik
Surga Dan Neraka Karya MB. Rahimsyah,” Mafatih 2, no. 1 (29 Juni 2022): 47-70,
https://doi.org/10.24260/mafatih.v2il.677.

° Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa Mc Quail, terj. Putri Iva Izatti (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), 272.



Transformasi yang terjadi juga memberikan pola resepsi yang berbeda-beda bagi
penerima dari arus penggunaan media terhadap penafsiran al-Quran. Dalam
penelitiannya Ahmad Rafiq menjelaskan bagaimana cara untuk memahami,
menginterpretasikan dan menjelaskan resepsi pada al-Quran yang setidaknya
membutuhkan  tiga  tipologi  resepsi  al-Quran.  Pertama,  resepsi
eksegesis/hermeneutis yang mempertimbangkan al-Quran dari segi maknanya.
Kedua, resepsi estetik dengan melihat al-Quran dari dimensi artistik dan elemen
kesenian yang bersumber dari al-Quran. Ketiga, resepsi fungsional mencakup
pemahaman mengenai penggunaan al-Quran yang diimplementasikan dalam
bentuk pelaksanaan maupun performatif di masa kini.*°
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan permasalahan yang ingin dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana dinamika komik dan penerapannya dalam konten komik al-
Quran di instagram?
2. Bagaimana tipologi perkembangan konten komik al-Quran di instagram?
3. Bagaimana pembuatan dan resepsi terhadap penggunaan ayat-ayat al-Quran
dalam konten komik al-Quran di instagram?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan di atas.

10 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an in A Non-Arabic Speaking Community” (Temple University, 2014), 147-56,
https://scholarshare.temple.edu/handle/20.500.12613/3439.



1. Mengetahui dinamika komik dan penerepannya dalam konten komik al-
Quran di instagram.

2. Mengetahui tipologi perkembangan konten komik al-Quran di instagram.

3. Mengetahui pembuatan dan tanggapan terhadap penggunaan ayat-ayat al-
Quran dalam konten komik al-Quran di instagram.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru
bagi keilmuan dibidang studi al-Quran dan tafsir, khususnya dalam kajian
tentang resepsi ayat-ayat al-Quran dan secara umum dalam konteks kajian
komik al-Quran yang berbasis penafsiran al-Quran.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
peningkatan kesadaran masyarakat, khususnya para akademisi selanjutnya,
dalam rangka pengembangan bidang kajian resepsi ayat-ayat al-Quran
dengan menyoroti komik al-Quran di instagram dengan basis penafsiran al-
Quran.
E. Telaah Pustaka

Hadirnya kajian mengenai “Resepsi Terhadap Ayat-ayat Al-Quran dalam
Konten Komik Al-Quran di Media Sosial Instagram (Tinjauan atas Akun
@Akhlagpedia dan Akun @Fge.id)” belum pernah dilakukan secara mendalam.
Studi sebelumnya yang memiliki hubungan subjek variabel dan tema dengan

penelitian ini, dapat diklasifikasikan pada tiga kecenderungan sebagai berikut:



1. Resepsi Ayat-ayat Al-Quran

Penelitian terkait resepsi ayat-ayat al-Quran telah banyak dilakukan
dengan mengaitkan isu-isu resepsi pada dua aspek. Pertama, diruang lingkup
sosial yang menekankan pada beberapa aspek praktik pengamalan??, tradisi??,
pengobatan®* dan pendidikan®. Muhammad Zainul Hasan dalam
penelitiannya mengenai pengobatan tradisional di Lombok dengan
memanfaatkan ayat-ayat al-Quran, menyatakan bahwa praktik ini termasuk
cerminan resepsi masyarakat Lombok akan al-Quran, yang diwujudkan
dalam sikap ketaatan dan keyakinan. Al-Quran diharapkan memberikan
kesembuhan atas penyakit yang diderita masyarakat sebagaimana yang
dilakukan Nabi Muhammad dengan menggunakan QS. al-Waqiah untuk
melindungi seseorang dari sifat kekafiran. Begitu juga dalam penelitian
tradisi yang dilakukan M. Ulil Abshor yang menemukan corak resepsi al-
Quran yang dilakukan para masyarakat dalam beraktivitas sehari-hari. Proses
ini menunjukkan adanya indikator pemahaman dari al-Quran melalui proses

membaca, memahami, mengkaji dan menafsirkan.

"' Sari Silviani dan Akbar Akbar, “Resepsi Al-Qur’an Di Media Sosial (Studi Atas
Pengamalan QS. Yusuf/12: 4 Di Tiktok),” A/-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, no. 0 (30 Juni
2023): 103—14, https://doi.org/10.31332/ai.v0i0.6050.

12 M. Ulil Abshor, “Tradisi Resepsi Al-Qur’an Di Masyarakat Gemawang Sinduadi Mlati
Yogyakarta: (Kajian Living Qur’an),” Qof 3, no. 1 (15 Juni 2019): 41-54,
https://doi.org/10.30762/qof.v3il.1022.

13 Muhammad Zainul Hasan, “Resepsi Al-Qur’an Sebagai Medium Penyembuhan Dalam
Tradisi Bejampi Di Lombok,” Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur’an Dan Hadis 21, no. 1 (30 Januari
2020): 133-52, https://doi.org/10.14421/qh.2020.2101-07.

14 Na’imul Ibad, “Resepsi Terhadap Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Tradisi Managqib
Di Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo,” Jusan: Jurnal Sejarah
Peradaban Islam Indonesia 1, no. 1 (30 Juni 2023),
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/jusan/article/view/6892.



Kedua, aspek pada ruang lingkup media yang berhubungan dengan
digitalisasi seperti dalam film youtube®, tiktok®®, instagram maupun media
sosial lain secara umum?®. Fahruddin dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa setiap adegan yang terdapat pada film youtube merupakan interpretasi
hermenutis terhadap ayat al-Quran. Namun terdapat kekurangan penjelasan
yang menyusut dan ringkas dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir. Begitu
juga pada penelitian Muzakky yang menjelaskan tentang resepsi tafsir QS. al-
Mujadalah di aplikasi tiktok. Masyarakat dapat belajar tentang nilai-nilai
Islam dan gender yang lebih adil dan setara melalui penyebaran video
penafsiran QS. al-Mujadalah yang memperjuangkan nilai-nilai kekuasaan.
Resepsi video penafsiran QS. al-Mujadalah dipilih menjadi ulasan karena
video tersebut menentang tradisi patriarki yang menempatkan laki-laki
menjadi makhluk superior dan perempuan adalah inferior.

2. Konten Komik Al-Quran

Komik yang identik dengan ilustrasi khayalan semata digambarkan

dengan metode baru untuk alat dakwah seperti penelitian yang dilakukan Moh

Cholisatur Rizaq dkk*® yang menjelaskan tentang adanya makna representatif

15 Fahrudin Fahrudin, “Resepsi Al-Qur’an di Media Sosial (Studi Kasus Film Ghibah
Dalam  Kanal  Youtube  Film  Maker  Muslim)” 14,  no. 01 (2020),
https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i1.6890.

16 Althaf Husein Muzakky, Faisal Haitomi, dan Maula Sari, “Resepsi Tafsir Q.S. Al-
Mujadilah Di Tik-Tok Sebagai Upaya Edukasi Dan Pembelaan Hak-Hak Perempuan,” Jurnal
SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi) 8, no. 1 (30 Juni 2022): 1-14,
https://doi.org/10.18784/smart.v8il.1555.

17 Dwi Elok Fardah, “Promo Makanan Gratis Dengan Membaca Surah Al-Kahfi Setiap
Hari Jumat (Resepsi Atas Akun Media Sosial Preksu),” Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir
7, no. 2 (12 Desember 2022): 140-55, https://doi.org/10.24090/maghza.v7i2.4420.

18 Moh Cholisatur Rizaq, Sunarmi Sunarmi, dan M. Alam Bekti, “Analisis Pesan Dakwah
pada Komik Dakwah ‘Real Masjid’ Karya Tony Trax,” IKONIK: Jurnal Seni dan Desain 4, no. 2
(31 Juli 2022): 114-25, https://doi.org/10.51804/ijsd.v4i2.1819.
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dari perspektif Islam dalam komik strip “Real Masjid” karya Tony Trax.
Komik ini menyapaikan pesan akidah, yang mencakup keyakinan (iman),
akhlakul karimah, perilaku/sikap, sariyah dan perilaku dan sikap yang terpuji.
Selain itu, komik ini juga berfungsi sebagai sarana untuk mengajarkan
hukum-hukum atau aturan dalam Islam. Terdapat juga penelitian yang
terfokus pada sebuah komik di media webtoon oleh Arifiyah Ayati'® yang
menjelaskan perancangan kisah al-Quran pada komik di webtoon.
Penggambaran kisah fabel al-Quran melalui platform ini membantu
menaikkan minat baca dan ketertarikan anak muslim zaman sekarang.
Terdapat nilai-nilai keteladanan, keimanan, kesabaran, kejujuran dan
kegigihan yang dapat difantasikan oleh pembaca sesuai dengan kenyataan
sekarang.
3. Media Sosial Instagram

Pesatnya perkembangan teknologi dan media sosial, telah menggagas
akses yang luas bagi masyarakat dalam menyebarkan pemahaman beserta
sudut pandang tertentu, dan memberikan pengaruh terhadap ideologi diri
seseorang. Seperti penelitian yang dilakukan Sarah Zeva dkk?* yang
menjelaskan bagaimana moral dari generasi Z di media sosial. Penggunaan
media sosial menjadi tantangan tersendiri dalam membentuk karakter

penggunanya. Dampak yang terdapat juga terbagi dua; dampak positif

19 Arfiyah Ayati dan Novian Denny Nugraha, “Perancangan Komik Webtoon Melalui
Kisah Fabel Al-Quran Sebagai Media Pembentukan Karakter,” Cilpa: Jurnal llmiah Pendidikan
Seni Rupa, 16 Agustus 2023, https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/cilpa/article/view/15721.

20 Sarah Zeva dkk., “Moralitas Generasi Z Di Media Sosial: Sebuah Esai,” Literaksi: Jurnal
Manajemen Pendidikan 1, no. 02 (15 Maret 2023): 1-6, https://doi.org/10.1111/literaksi.v1i02.13.
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penggunaan media sosial sebagai menambah wawasan dan lingkungan atas
permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi serta kemudahan dalam
mendapatkan informasi dan berkomunikasi. Dampak negatifnya terdapat
pada kemudahan akses yang tidak bisa diawasi 24 jam atas penggunaan
internet dengan membuka situs pornografi, komplik sosial dan kurangnya
minat untuk bersosiaisasi dengan lingkungan disekitar. Penelitian lain juga
memberikan bagaimana gambaran dan pemanfaatan media sosial instagram
untuk bidang politik®, wisata*> dan juga strategi marketing?.
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penulis melakukan jenis penelitian kualitatif dengan dua metode, yakni
penelitian bersifat lapangan (field research) berupa data media instagram dan
kepustakaan (library research). Data penelitian ini berasal dari hasil riset
dengan menggunakan analisis konten isi dari suatu teks atau gamabr yang
terdapat pada konten-konten komik al-Quran dalam beberapa akun instagram.
Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif dengan tujuan untuk

memahami fenomena secara mendetail dengan cara menyajikan sekaligus

2! Yusuf Maulana, Anissa Mu’arifah, dan Sendi Eka Nanda, “Pengaruh Media Sosial
Instagram Pinterpolitik Terhadap Kebutuhan Informasi Politik Generasi Z,” Jurnal Imu
Komunikasi 13, no. 1 (1 Maret 2023): 48-58.

22 Citra Artifiani Havianto dan Tati Artiningrum, “Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana Promosi Objek Wisata Bumi Almira,” Geoplanart 4, no. 2 (6 Februari 2023): 91-103,
https://doi.org/10.35138/geoplanart.v4i2.534.

23 Anisa Diniati dkk., “Pengelolaan Konten Media Sosial Instagram Sebagai Strategi
Digital Marketing Hotel Dafam Express Jaksa Jakarta,” Indonesian Journal of Digital Public
Relations (IJDPR) 1, no. 2 (27 Januari 2023): 102—15, https://doi.org/10.25124/ijdpr.v1i2.5518.
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menganalisis bukti data yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder yang
memiliki keterkaitan dengan objek penelitian.?*
2. Sumber Data

Penelitian ini memanfaakan dua jenis sumber data, yaitu sumber data
primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan mengidentifikasi
konten-konten komik al-Quran yang ditemukan dalam aplikasi instagram.
Penulis fokus pada dua akun, yaitu @akhlagpedia dan @fqe.id. Alasan
pemilihan dan batasan data penelitian ini  karena; pertama,
mempertimbangkan intensitas dan konsistensi pemilik akun dalam
mengunggah konten komik al-Quran. Kedua, jumlah followers akun
@akhlagpedia sebanyak 34,9 RB dan @fqe.id sebanyak 5.995 serta pola
interaksi yang dimiliki antara audiens dan pemilik akun. Data ini diperoleh
melalui kolom komentar yang dijadikan sebagai bahan analisis dari
penelitian. Informasi tambahan untuk penelitian ini dikumpulkan melalui
berbgai sumber data sekunder, seperti; kitab tafsir, buku, jurnal, surat kabar,
situs web, internet dan artikel yang relevan dengan topik penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan akuisisi data
konten dan mengamati terhadap isi konten komik al-Quran pada pola
observasi yang terfokus pada fenomena, gejala, kejadian, atau suatu elemen

tertentu. Tujuan pengamatan ini adalah untuk mengidentifikasi faktor

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
Pertama (Jakarta: Kencana, 2017), h. 335.
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penyebab, menafsirkan, dan merekam informasi sebagaimana yang
disaksikan selama penelitian.> Peneliti juga melakukan wawancara guna
adanya interaksi mendalam dalam mendapatkan ungkapan atau informasi
perihal pendapat mengenai isi konten komik al-Quran tersebut. Dokumentasi
peneliti tampilkan pada lampiran guna membuktikan adanya bentuk
informasi atau peristiwa yang terjadi dalam penenlitian. Hal ini meliputi
catatan tulisan, ilustrasi, serta karya-karya yang dihasilkan oleh content
creator.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dierapkan dalam penelitian ini mengadopsi
ide pemikiran dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari empat alur kerja
Huberman, meliputi; penyajian data, reduksi data, verifikasi data dan
penarikan kesimpulan dari data. Selama proses penelitian, penarikan
kesimpulan dilakukan secara berproses sama halnya dengan proses mereduksi
data. Setelah terkumpul data yang memadai, proses selanjutnya melibatkan
pengambilan dan pembentukan kesimpulan sementara dan setelah seluruh
data diolah secara komprehensif barulah diambilah sebuah kesimpulan akhir.
Data yang sudah disimpulkan lalu dianalisis secara interpretif sehingga
memunculkan tema, hipotesa, tujuan dan rumusan permasalahan penelitian.

Setelah semua proses tersebut, data selanjutnya dianalisis dengan model

25 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT. Raja Grafiindo
Persada, 2016), 38.
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analisis domain upaya mendapatkan gambaran umum dari data yang
menjawab fokus penelitian.?
G. Kerangka Teori
Studi ini memusatkan perhatian pada objek al-Quran terkait dengan aspek
kelahiran teknologi sebagai media baru dalam perkembangan studi al-Quran dan
tafsirnya. Peneliti menggunakan kerangka teoritis Marshall McLuhan terkait media
baru dalam penelitiannya. Teori mengenai media baru yang diperkenalkan
McLuhan menjadi jembatan untuk membangun antara dunia media dan realitas
sosial. Teori Marshall McLuhan terkait media baru sering dikenal dengan istilah
deterministic technologic (determinasi teknologi). Teori ini menyatakan bahwa
setiap perubahan dalam aspek budaya, ekonomi, politik, dan sosial akan membawa
perubahan tertentu dalam konstruksi masyarakat dan cara kita berpikir tentang
bentuk-bentuk budaya baru. Sehingga perilaku dan hasil dari pemikiran manusia
merupakan bentuk pengamatan melalui teknologi yang ada. Pendekatan ini
digunakan untuk mengenali peran media sosial dalam menghubungkan masyarakat
dengan proses pembelajaran al-Quran. Sasaran utamanya adalah guna memahami
apa saja efek dan dampak khusus yang dimiliki media sosial.
Penelitian ini juga berpusat pada pola resespsi al-Quran yang
direpresentasikan oleh beberapa akun content creator konten komik al-Quran
dalam media sosial instagram. Dikarenakan keterkaitannya erat dengan respons

terhadap ayat al-Quran, penelitian ini mengadopsi teori Living Quran yang

26 Matthaw B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatit: Buku Sumber
tentang Metode-metode Baru, ed. oleh Tjettjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 2009), 16.
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diperkenalkan Ahmad Rafiq dalam penelitiannya. Umumnya living Quran terjadi
dikarenakan adanya interaksi antara pembuat dan penerima terhadap teks yang
disajikan. Interaksi ini menghasilkan fungsi-fungsi tertentu dan tindakan-tindakan
spesifik dikalangan penerima al-Quran. Berhubungan dengan itu, teori yang
diterapkan pada studi living Quran ini adalah pendekatan kajian sosial dengan
menggunakan teori resepsi al-Quran. Resepsi al-Quran yang dimaksud meliputi
dengan cara apa pengguna instagram membenarkan, menerima dan merespons al-
Quran dalam bentuk konten. Selain itu, teori ini akan mengeksplorasi cara
bagaimana individu berperilaku dengan al-Quran, baik itu dalam penerimaan,
penanggapan, pemanfaatannya atau penggunaannya, baik sebagai manuskrip yang
berisi sintaksis maupun sebagai mushaf tertulis. Selain itu, diharapkan pemahaman
resepsi al-Quran dapat mencakup peristiwa masa lalu yang melampaui konteks
masa Kini, meskipun hal ini tampaknya tidak masuk akal.?’

Meneliti resepsi terhadap al-Quran bukan saja terfokus dalam pemahaman
teks tertulis, melainkan juga bisa saja ada pada aspek-aspek dikalangan masyarakat
dengan melihat bagaimana al-Quran dibaca, ditafsirkan, diterapkan dan dipakai
sebagai sasaran, termasuk tujuan yang bersifat religious sampai ke sifat duniawi.?
Respons penerimaan dari pembaca atas teks hadir dengan mengambil beragam

bentuk, sebagaimana Jauss memberikan gambaran resepsi dalam tiga bentuk;

27 Ahmad Rafiq, “Sejarah Al-Quran: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologis) dalam Sahiron Syamsudin (ed), Islam, Tradisi dan Peradaban” (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), 73-74.

28 Rafiq, 77.
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produktif (poiesis), reseptif (aesthesis) dan etika dalam komunitatif (catharsis). 2
Sedangkan resepsi al-Quran menurut Rafig terbagi atas tiga tipologi pada
masyarakat non-Arabic, yaitu; pertama, resepsi eksegesis/hermeneutis yang
merupakan aktivitas penerimaan al-Quran dalam bentuk teks dengan penafsiran
nilai tekstualnya melalui sebuah langkah menginterpretasikan.*® Kedua, resepsi
estetika yang bermediasi antara resepsi pasif dan aktif yang menjadi sebuah proses
resepsi estetis untuk memproduksi makna representatif pengarang.®* Tindakan ini
terdapat pada dua bentuk, yaitu menerima sebagai objek atau sebagai sebuah teks
bagi penerimanya. Ketiga, resepsi fungsional yang bersandar pada tujuan praktis
pembaca daripada aspek teoritisnya. Resepsi ini memberikan tujuan kepada teks
sebagai praktikal dan manfaat bagi pembaca.?> Secara operasional penelitian ini
akan menyelidiki bagaimana pengguna meresepsi dan menggunakan ayat-ayat al-
Quran yang direpresentasikan lewat komik al-Quran di instagram, juga mencakup
analisis terhadap bentuk konten yang diunggah oleh beberapa content creator di
instagram.
H. Sistematika Penulisan

Dalam rangka mempermudah dalam menyajikan pembahasan, maka

struktur penelitian ini tersistematis atas rangkaian lima bab, yang tersusun atas sub-

2 Hans Robert Jauss, Aesthetic Experience and Literary Hermeneutics (Theory and
History of Literature). Translated from the German by Michael Shaw, vol. 3 (Minneapolis:
University of Minnesota Press, 1982), 46—110.

30 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in A Non-Arabic Speaking Community,” 147.

3! Hans Robert Jauss, Toward an Aesthetic of Reception (Minnesota: University of
Minnesota Press, 1982), 141.

32 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in A Non-Arabic Speaking Community,” 155.
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sub penjelasan yang memiliki saling keterkaitan. Penjelasan ini dirasionalisasikan
sebagai berikut:

Bab pertama, mengulas pendahuluan yang berisikan latar belakang sebagai
landasan utama persoalan permasalahan penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah literatur, metodologi penelitian, kerangka
teori dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas ulasan secara umum mengenai dinamika komik dan
penerapannya dalam konten komik al-Quran di instagram yang membahas terkait
sejarah komik, elemen, komik jenis komik, tipologi genre komik, konten komik di
instagram dan konten komik al-Quran di instagram.

Bab ketiga, terkait dengan tipologi perkembangan konten komik al-Quran
oleh beberapa content creator di instagram. Pembahasan awal akan dimulai dari
definisi mengenai konten komik al-Quran, mengeksplorasi kemunculan dan
kemajuan perkembangan komik al-Quran di instagram serta tipologi konten komik
al-Quran akun @akhlagpedia dan akun @fqe.id.

Bab keempat, penulis akan membahas analisis dan kritik terhadap resepsi
ayat-ayat al-Quran atas konten komik al-Quran di instagram. Pembahasan
mencakup bagaimana resepsi ayat-ayat al-Quran dapat mengkonstruksi analogi
oleh pembuat komik al-Quran di platform instagram, bagaimana konten komik al-
Quran mengkonstruksi pengguna instagram dan bagaimana eksistensi konten

komik al-Quran di instagram.
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Bab kelima, menjadi bab penutup pada bagian terakhir dari penelitian ini.
bab ini menyajikan simpulan ringkas berdasarkan rumusan permasalahan beserta

saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konten komik al-Quran telah memberikan gerakan baru dan menjadi angin
segar dalam perkembangan komik yang hanya identik pada cerita humor. Potret
permasalahan masyarakat digambarkan dengan pendekatan kekinian yang memiliki
alur cerita tidak hanya berupa sindiran (satir). Bahasa dan penggunaan unsur
gradiasi warna menjadi daya tarik tersendiri dan memberikan kesan lebih menarik
terhadap penafsiran al-Quran di era digital saat ini. Dalam memberikan jawaban
rumusan masalah tesis ini, terdapat tiga poin penting yang dapat disimpulkan dari
tiga bab sebelumnya. Kesimpulan ini akan dibahas berdasarkan hal-hal berikut:

Pertama, pembuatan komik yang awalnya untuk menciptakan gambar-
gambar dengan tema cerita lucu berkembang seiring berjalannya waktu dan tidak
lagi terbatas pada bentuk strip yang identik dengan hal-hal lucu. Dinamika dan
variasi konten komik yang tersedia di instagram memiliki tujuan khusus. Ada orang
yang hanya menggunakan satu slide untuk menyampaikan makna ayat, tetapi ada
juga yang menggunakan dua, tiga, atau lebih slide. Konten-konten komik tersebut
memiliki tujuannya masing-masing, yang sebagian dari konten tersebut hanya
bertujuan untuk menyampaikan pesan moral yang tersurat dalam ayat al-Quran.
Namun, adapula konten dengan memberikan iklan terhadap produk maupun
kegiatan lain terkait program dari kreator atau untuk mendapatkan eksistensi dan
popularitas disamping menyampaikan pesan dari ayat al-Quran. Perkembangan

dunia komik tersebut juga melahirkan beberapa elemen, jenis dan genre komik

102
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sesuai dengan konteksnya. Elemen komik berupa panel, parit, balon kata, ilustrasi,
efek dan juga alur cerita. Jenis komik dibagi kedalam bentuk, yaitu komik
bersambung (strip), komik buku, komik bentuk web (web comic) atau yang lebih
dikenal dengan komik online. Sedangkan genre komik berdasarkan situs web
freecomibookday.com dibagi dalam delapan genre, seperti; superhero, romantis,
manga, slice of life, humor, non-fiksi dan fantasi/fiksi ilmiah.

Kedua, konten komik al-Quran merupakan ide atau informasi yang berada
pada media elektronik tertentu dengan unsur bahasan yang lucu atau humor,
edukasi yang berlandaskan maupun berkaitan dengan al-Quran. Konten komik al-
Quran dapat berupa gambar berisi tulisan atau video dan mengandung unsur-unsur
komik atau struktur yang sesuai dengan ketentuan komik. Konten komik al-Quran
tersebut disajikan dalam sebuah media berupa instagram, dimana pengguna yang
cukup aktif memberikan konten disebut kreator. Para kreator komik al-Quran di
instagram sangat kreatif dalam membuat dan menyampaikan konten sesuai dengan
keahliannya. Beberapa tipologi konten komik yang hadir telah diidentifikasi
berdasarkan kehadirannya di Instagram, di antaranya; konten komik humor konten
komik edukasi, konten komik kesehatan, konten komik promosi, konten komik
dakwah dan konten komik al-Quran. Dengan hadirnya variasi komik, membuat
pengguna instagram semakin tertarik untuk meresepsi terkhusus pada komik yang
terdapat unsur ayat al-Quran.

Ketiga, penerimaan al-Quran pada era internet kontemporer ini, tidak hanya
semata ada di dunia nyata tetapi juga di platform online, seperti instagram. Berawal

dari terbentuknya sebuah komunitas yang disebut iqomic (Islam Quote and Comic),
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yang langsung berasal dari ajaran agama Islam yakni al-Quran hadis dan perkataan
ulama guna memberikan penguatan pemaknaan pada kontennya. Resepsi al-Quran
dalam konten komik di Instagram berasal dari tiga kategori resepsi: resepsi
eksegsis, resepsi estetik, dan resepsi fungsional. Tipologi genre yang sering muncul
pada konten komik al-Quran adalah cerita kehidupan/slice of life dengan
menghadirkan cerita sosial kemanusiaan, kisah fabel al-Quran, dan juga berbicara
mengenai kewajiban antar sesama kaum laki-laki dan perempuan (gender) dan
beberapa permasalahan kekinian lainnya. Hal ini menimbulkan motivasi dan
inspirasi bagi pemuda kaum milenial yang memiliki keilmuan dibidang komik
sehingga menghadirkan sebuah karya berbentuk komik dengan dasar al-Quran.
Sebagian besar dari penggunaan instagram juga menjadikan instagram sebagai
salah satu media dalam mendapatkan informasi, edukasi dan ilmu terkhusus bidang
al-Quran. Dalam konten komik, ada elemen resepsi, dan pembuatan komiknya
cukup realistis dan menarik, sehingga memengaruhi cara masyarakat dunia maya
berpikir.
B. Saran

Penelitian ini masih sangat sedikit dalam merumuskan kajian komik al-
Quran, dan untuk mengkajinya lebih mendalam, dibutuhkan tambahan keilmuan
dari berbagai disiplin ilmu. Maka dari itu, masih ada banyak ruang untuk penelitian
lebih lanjut, terutama mengenai bagaimana asal-usul sumber dalam pemaknaan dan
penggunaan ayat al-Quran oleh kreator sebagai jalan ceritanya. Penelitian ini dapat
diamati dari perspektif disiplin ilmu studi al-Quran, dan penulis tidak sebutkan

secara eksplisit dipenelitian ini. Untuk memastikan bahwa komik al-Quran benar-
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benar rasio, penulis harus melakukan penyelidikan pertama dari sudut pandang
keilmuan studi al-Quran. Kedua, menelusuri motivasi-motivasi kreator yang
memunculkan ayat al-Quran sebagai sumber alur certinya secara komprehensif
melalui data wawancara langsung. Karena dalam hal ini, terdapat kendala bagi
penulis, hanya mampu mewawancarai satu akun kreator komik al-Quran secara
virtual. Penulis berharap saran tersebut dapat diterapkan dalam penelitian lanjutan.

Terima kasih.
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